V.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan mengenai kinerja keuangan daerah

Kabupaten Bantul dapat ditarik kesimpulan berdasarkan indikator kinerja yang

digunakan bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan Pemerintah Daerah

Kabupaten Bantul belum dapat dikategorikan baik. Hal ini terlihat dari:

1.

Derajat Desentralisasi Fiskal Pemda Kabupaten Bantul dikategorikan
rendah. Hal ini menunjukan bahwa Pendapatan Pemerintah Daerah masih
didominasi oleh Sumbangan dari Pemerintah Pusat.

Derajat Kemandirian Daerah Pemda Kabupaten Bantul dikategorikan
rendah. Kemampuan Pemda Kabupaten Bantul dalam membiayai
Kebutuhannya dari PAD maupun BHPBP masih rendah.

Besarnya persentase Rasio Efektivitas yang dicapai selama periode
penelitian menunjukan bahwa kinerja Pemda Kabupaten Bantul belum
mampu dalam melaksanakan tugasnya untuk merealisasikan PAD guna
memenuhi target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah. Dengan
kata lain kinerja Pemda Kabupaten Bantul belum dapat dikaterorikan
efektif.

Rasio Efisiensi Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul tidak dapat diukur
karena tidak tersedianya data realisasi biaya punggut PAD pada Dinas

Pendapatan Daerah Kabupaten Bantul.
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5.

Rasio Aktivitas yang dimiliki Pemda Bantul memperlihatkan bahwa

Pengeluaran Pemerintah telah didominasi oleh Belanja Pembangunan

‘selama dua tahun terakhir periode penelitian. Dengan demikian kinerja

V.2

kesimp

1. Rendahnya Derajat Desentralisasi Fiskal dan Derajat Kemandirian Daerah

Pemda Kabupaten Bantul dapat dikatakan baik karena adanya peningkatan

sarana dan prasarana publik.

Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam analisis yang dikemukakan dalam

ulan di atas maka penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut:

Pemda Kabupaten Bantul dapat ditingkatkan dengan cara mengoptimalkan

sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk meningkatkan

kemampuan keuangan daerah. Hal ini dapat dilakukan dengan intensifikasi

pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah melalui:

2)

Perluasan basis penerimaan dengan mengidentifikasi pembayar pajak
baru (potensial) serta jumlah pembayar pajak dan memperbaiki basis data
objek, penilaian kemampuan setiap wajib pajak secara cepat dan akurat

serta menghitung kapasitas penerimaan dari setiap jenis punggutan.

b) Memperkuat proses pemunggutan dengan mempercepat penyusunan

Peraturan Daerah (Perda), mengubah tarif khususnya tarif retribusi serta
dengan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM).

Melakukan pengawasan dengan cara melakukan pemeriksaan secara
dadakan dan berkala terhadap wajib pajak, memperbaiki proses

pengawasan untuk menghindari kebocoran dana yang sangat berarti bagi



daerah, menerapkan sanksi terhadap penunggak pajak dan sanksi
terhadap fiskus, serta meningkatkan pelayanan pajak yang diberikan oleh
daerah.

d) Meningkatkan efisiensi administrasi dan menekan biaya pemunggutan
melalui perbaikan prosedur administrasi pajak (penyederhanaan
administrasi pajak) dan meningkatkan efisiensi pemungutan dari setiap
jenis pemungutan.

€) Meningkatkan kapasitas penerimaan melalui perencanaan yang lebih
baik melalui peningkatan koordinasi dengan instansi terkait di daerah.

2. Efektivitas Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul dapat ditingkatkan
melalui perbaikan mekanisme penyusunan dan penetapan anggaran dengan
cara merevisi standar biaya atau target anggaran untuk tahun berikutnya.
Dengan demikian besarnya penerimaan yang berasal dari daerah
berdasarkan potensi riil dapat diprediksi sehinga penetapan target PAD
menjadi lebih realistis.

3. Perlunya pengendalian agar transparansi dapat tercipta. Hal ini akan
mendorong perbaikan kinerja melalui evaluasi untuk mengetahui apakah
Dipenda Kabupaten Bantul telah mengunakan sumber daya yang
dimilikinya secara efisien dalam melakukan pemunggutan PAD.

4. Penyediaan sarana dan prasarana publik dapat terus ditingkatkan 'dengan
meningkatkan penerimaan yang berasal dari daerah sendiri. Dengan
peningkatan PAD maka potensi penerimaan pinjaman guna membiayai
investasi pembangunan juga meningkat serta dengan melibatkan pihak

swasta untuk mendukung infrastruktur.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA

Jin. RW Monginsidi No. 1 Bantul 55711,Tlp. 367533, Fax (0274)367796

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070 [ 226

Membaca Surat : Fak. Ekonomi UAJY Yogyakarta Nomor : 120/R/1
Tanggal ;. 02 Maret 2006 Perihal : Permoh. Data Utk Penis Dkripsi
Mengingat - 1 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 9 tahun 1983 tentang

Pedoman pendataan Sumber dan Potensi Daerah ;

/ 2. Keputusan Menteri Datam Negeri Nomor 1 tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Departemen Dalam Negeri ; dan

\.3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta: Nomor: 38/12/2004

/| tentang pemberian fjin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa

Diijinkan kepada : LS

Nama : IRMINA MALIRMASELA No. Mhs/NIM: 12433/EA Mhs: UAJY Yk
Judul : ANALISIS KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL.
Lokasi : Kab. Bantul.

Waktu : Tanggal : 08 Maret 2006 s/d 08 Juni 2006.

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (Dinas/ Instansi/ Camat/
Lurah setempat ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

Waijib memberikan laporan kepada Bupati { ¢/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah )
Kabupaten Bantul.

Tjin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperiukan untuk keperiuan ifmiah;

Surat Ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperiukan.

Surat ijin ini dapat dibataltkan sewaktu waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan ketentuan tersebut
diatas.
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Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di  : Bantul.
Pada tanggal : 08 Maret 2006

Tembusan dikirim kepada Yth. :
1. Bapak Bupati Bantul.

2. Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul.

3. Ka Dinas Pendapatan Daerah Kab. Bantul.
4. Ka Bappeda Kab. Bantul.

5. Ka BPS Kab. Bantul.

6. Ka Bag Keuangan Setda Bantul.
‘7®vangbersangkutan

8. Pertinggal.
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin. RW Monginsidi No. 1 Bantul 55711,Tlp. 367533, Fax (0274)367796

 SURAT KETERANGAN IIIN

[ | Nomor : 070 / 226

L

Merﬁbaca Surat ¢ Fak. Ekonomi UAJY Yogyakarta Nomor : 120/R/I
f Co 7 Tanggal : 02 Maret 2006 Perihal : Permoh. Data Utk Penis Dkripsi
[ : .

Mengingat - : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 9 tahun 1983 tentang

Pedoman pendataan Sumber dan Potensi Daerah ;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor :1 tehun 1983 ' tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Departemen Dalam Negeri ; dan

tentang pemberian ijin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa
Diijinkan kepada

Nama : IRMINA MALIRMASELA No. Mhs/NIM: 12433/EA Mhs: UAJY Yk
Judu! : ANALISIS KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL.
Lokasi : Kab. Bantul.

Waktu | : Tanggal : 08 Maret 2006 s/d 08 Juni 2006.

+ Dengan ketentuan

1. Tertebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (Dinas/ Instansi/ Camat/
lurah setempat ) untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberikan laporan kepada Bupati ( ¢/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah )
Kabupaten Bantul.

4, Ijin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperiukan untuk keperiuan ilmiah;

5. Surat Ljin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan ketentuan tersebut
diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di  : Bantul.

Pada tanggal : 08 Maret 2006
I T .
Tembusan dikirim kepada Yth. : < AH &4 >An. Bupati Bantul
1. Bapak Bupati Bantul. / \?\ " Képalg'Bappeda Kabupaten Bantul
2. Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul, by AN

3. Ka Dinas Pendapatan Daerah Kab. Bantul. /
4. Ka Bappeda Kab. Bantul.

5. Ka BPS Kab. Bantul.

6. Ka Bag Keuangan Setda Bantul.
7®Yangbersangkutan

8. Pertinggal.



ueyedepuad V|

weeln |

1$$°2S) _ 00%4$H6ZLSE0 1000007 185788017 T} Sueny eie], ' : i
! uep dapty ueBunySutg J01Y2S 0f . _ ! __ “
515 L) ~8.o%.8§% 100'000°056°6vS m ueluryniog uep ; _ ~
! _ “ yeise(] ueunSueqiuad JONYSS 6 ! | N s
1Z11) £00°s81°ST1'961 100000052 L61 yeIdE(y ISEIURLIOY ! b !
a m -5[9L UEP BIESIMLIE] J01Y3S § ! m_ m
- mBo.ooo.oo_.m £00'000°604T : 181017 39 "quendd J01YIS L _ m m e mmm
)65°8L) 1081582006201 {00000°€650LE 0L ¢ jsepodsued | 100PS 9 S 100000006 €¥SZ £00'000°006°€bST 1 u2BaN wieleq ueSuenay
-0b°SL 180°GLOGEFFIOT 00'TLOVED9LG | 1seaodoy uep . eSequuar] uxp uzweluid 'q
(fraoep ueSuenIY YrIdEp Byush - I - ) - 1SN Yriunuswag uewelud e
. : ‘quibSuad ‘ueSueSeprad s0190S ¢ - 00°0 00°000°006'€KST  100°000°006€YST | yeneQ
- ;00°000°000°€ £00"000°000°€ ey eSewd JopS v o el ygjupawag uemefulg uedeq v
- 10000000002 00°000°000'0Z ‘Suy 9 me eAep "quINg 101§ € m : P L e
68°0€) 00'STUIE6ISS moo.ooo.os.%w ueuRINYDY 7P UBIUELIJ OPS T | ~ _ :
- £ 00'005°L06°S £00'00§°L06°C ‘ msnpuj 0S| (0T'$1$'15t°01) 108'1S¥°8TS66L 61 :00°000°085'608°61 | ueunSucquod uemueg P
8671TS) 88°98€°L6ESPL9T 100TLI°080°L9TLT ¢ veunduequad *g (00TEOEPS66SL) 00 1ZTSSEILISS 00°€5T'8680L0E9 . woucmQ e 1pIsqng 3
AR 00 '~ 1SS9LETIE0'S6 $S'9IEI£0°S6 00°0 “ sefeg ueyeg pseH Seg q
i LY IETTIESIPIE T0°600°666°€L6'L SSULLL ISV LTE Y yefeg iseH 15eg e
500°002) Loo'szy L6902y 90°199'90L°029 ejSuesio] NepiL verenpBuad 6 (RSTONTZPEINY)  [LIBIOPIG6EOES  |SSOLO'SECBOTLE 133u1 |, yiqa] 3k 1suc)su] neje
)L6'E) £00°+98" 1 06T 00°009°88T ¥6T ute[ uetseq ynsew i ST uEP YEIULIED] UELIIQUII
- 19} yepy Suek uveren[a28uad § _ uep jeselog Swes ugyedepudd €
X4 62°€0€'8€1°88S 6Z'€0€°591°888 ueteaeg Yeided epeday
ueduequingpisqngatesziuen) £ 00°8L9°T6TLTT 00°¢8T°Z81° 1S 00509°688°€2C ute[-uig ueRWLIAUA] P
5¢8° 1) £8°S11°091°159 00'000°000°€69 _ edung - 8TSICYET PP 8TSLEVET VY. Qnngrqet veiseg 2
wep Sugjn)uewelulf weinssuy 9 00°v60°01LZLI 00V 14°088°9SH' ¥ 00°0Z€ 0L VST ¥ yeoe( 1snQURY 'q
€949 100°28TTUYILIT 00°699°9€8°111°T uej-ure] efluefag ¢ 00'1¥1°69€ w11 00 I¥L 121°ZTs ! 00°000°ZSLLOY'1 teioe( yefed ¢
L) 00°001°860°8L 00'000°SE€8°6L seuqy ueuee(iag efluejdg ¢ 00°EI6'ILE VIS STESIBIPPLOL 8T°0¥T'9¥0°095'9 yesseq sy mmedepuad Sed T
LS Y1) 00°SLE L0 08Y 00°00L €81°SGY uerIBylowad elueag ¢ .
561°012) 00788 8SYSHOY 00°E1S'8SYSSTY Suereg efuejeg 7 = 1S L0E 1T PPEY ISTOE T PIEY eluwnpP@Is V'L
5#9°096°L)  |00°801°86£066'SS | 00°SS6°L01S6°E9 temeSad efuejag | ] uzdunyiysad qiqay esis “3eg |
GLESOER) | ZL09VTHITOS9 | SE IOV TIS6REEL myny ¥
qisies 1SeSHESY [ ueres) [HES isesi{esy ueres3uy
NVIYQTIONId NV.LVdVANTd
0007 NVHVOONYV NOHVL
TALNVE NILVINGVI

AgdV NVONALIBY 2 ISV ILId VT

-IN-




4

00CH RS

ueduaiyaa g ests

" TO0GELSLIILEGE

ueSuning 43 uep sey uEsiig -y (00

SEETTIESD

ToocersreSisy

"00°80°97€°061°Y

{ desnif)

uedun) d

NVLVIVANTd HYTNAL

B 1

[oULEGEESTIs  TSEEISTRssy00l | VINVIFARYIWAL | GESCE0T0 | LEYveresszooss  Srelsizosssyoos
- 00°000°05L°668 -00'000°0€L 7668 F ueyemeq yelaeq .
: epeday ueunSuequuad ipisqng [
00’00<°709°8T1L 00°000°0%9°8Z1 wnwn 1123 uep "Weadf J0RS §T
00'00SE6LS6 00'001°18¢°681 BSSTUI BIpOW UBp ISEyIUNLY
) i -oy ‘ueSuesauad pijod 101435 61 :
F00°SSL96ESSY'T  100°00STIR009T | ueseme8uag uep 5
! H yewnwsd smeredy 101095 81
T00°SLSS6YES - 00°000°00T 95 wnH J01g L1 ! '
00°000°000°S :00'0007000°S "uya [, uep “Pp8uad nwi| JONRS 91 a
00°009°TEL'LET loo'a00 228 20€ BLUESY JODPS S :
G000V 191°THS'S 00°000°S81°2E9°S Ly
. - Awad uep ueyBWIIDJ JORS 1
00°9ZZ'¥8¥°909 00°60S'+T6°119 efewas !
uep yeue'enuem uelad'(elsos i
ueesapyelosay “1eyasad OIS €1 ;
00°000059°Z€ 00°000'059°2€ rayefog eSren|a)] _
uep uexnpapuadad] OIS 71
00°008°16£TeL 00005 €Y VL] 301 Yejo Uep epnu
3d ‘ANA weyng, pdy -o1aday
‘seu‘pnqax‘uextpIpuad JoIS [
SESIeoY_ ~wRrEsUY ] ueieif] (S Sesieoy UERSEuY ueieln]
i NVIVATIONT NVLVdVANGd
000Z NVEVOONY NIHVL
TNINVE NILVIOG YL )

G4V NYONQLIHYAJ ISVINLIdVITY

INZI




ursuninpd | esig

Bl b he bh g bz

00°LE9°865°SLT S 00492 E8E 6L ueSumigsg uep sey uespy 00'Z10°6L9ZL0°ST 00°6L2Z90°LISTT 00'LITEREP6bL ...m__a_eum rep sef uesny) g
96 PP 8H6 L68'SST 08'175°055°010°0L eluepag yejum (Z6'589°592°8L9°7) 83°SERVYBTTEELIT | 08175 0SS 0T00L | . * ueedepuay yequmg
00°000°C00°9¥1 "1 0000076009+ 1T uryeseq yeroe( pdy-quisd spisqng Joias | v'o'dz ,
00°008'509°6¢ 00°098'509°6< umuwp) ueqiioaY UEp UruewesY JOp(og 0T i
00°001°€29°£9T 00699616597 EssEw etpopy ] ) :
uep GJE:EO& ‘weduerous § “Yijod Jopes 61 :
90°$T6'6YL°L69T 00000°LS I 106°T uesesmedusd uep Yrutoung miesedy sopisg 81 !
00°05€°588°69 00°000°S10°ZL umynpf 10335 YA
00°000°9¥0°€0F 00°006°05S 0% 1Jojoya, uep uenyejofusg nuigy soyyag 91
00°000°61£°10€ 00"000°6££70€ euedy Jopyog 1 =2
00°S80°€01°Z¥8°T 00°000°000°+88°Z UPWINRWS ] Uep URYEUmMIS] 10)§oS i
00°LTH 1T THOS 00°005°861°€91°S elewoyf uep yeuy ‘ejruey
‘|eisog :quEn._.un.M.cn..EuUM 0143S €1
00'05$°66V°LT G0°080°'00S LT =IYE>S o) uep uexmpnpusday sopyag k4 e
00°00¢°€€L°010'1 00°08T°$66°€70'1 e3enE[( uep JNK veyny pdy urefeanday
| ‘Truoise ueedepngay Weyipipusd sopag Bt
_ 00°5£8°901°00€ 00'$€8°L£8°00¢ Swemyf eyl uep dapry y8urpiorps | o1 <
00°00S'€SS°EIS 00'000°006°S 13 urubmuag Uep Ye1aeq urunduequsg Jopypg 6 o
00°$Z€'859°H8T 00'000°0S1°162 Yereq WO[2] Uep wiesLaLe Jopges 8 | 9€oCL8EIST T I'LLELSLO68 Y | SL'TLOOLT'6ELOY .
00°000°00L°1 00°000°00L'T 183oug vep ueBuequiniiog sorydg L =
05°815°$8+°Z86°01 00'000°0ST690° 11 Isepodsues ] soppg ‘9 s
00'110'+65SHTT 0047 666'982°C Iresadoy uep yereq weSuenay (00'08T°951°91+°9) | 00'0ZLEF8'€8SEL | 00°000°000°000°0Z by
Yesoe(] wyes() quiadusg Bepogaoppas | g . - e
00°000°000°0F 00°006"000°0L (13 eBeusy sopyeg ‘v [(0008T9ST91L9) 00°0ZL EYB €8S €T 00°000°000°000°07
00°STL°86k'S0L T 0000058 PI18'1 Ise3U] uep 1y eleq 1oqumg sopjeg €
00°0LZ°LIT'P80'T 00°sLE391°T60°1 UEUTNYYY uep uTRIEs g Jopjog T -
00'00S THI°1L . 00'00S+S9°IL psnpuy Jopfog T o
) = . | 00‘000°000°SET"T 00°000°000°5€1°.
0S'6PETSBTLEIE 00'v86TE8THOTE NYNNONVENTd g f- 00°000TI9°05¥°081 | 00000728905t 081
(8C°'vZS86L°869) Wwy8s168°S 00°601°06€'¥0L 1
00°1€0°S09°L1€T 00'1L6°TVHLS6701 00°0P6°LER'6E9'8 ) ¥efeg pse Beg sod §
00°00€°€S9°T 18 08'9EL'LLI 6501 wjduesia] yepry, P8usg ‘6 | TL'905°908°819°1 TL'SSSIVIBESTST | 00°6H0°0b8'676°061 . NVONVEWIMAJ YNV NVIOVE]
00°0PY €E6°91L S8 00°0S9°LY1°5ZL°08 ure Beg oy 1epn 1o8uag ‘8 m
00°96T bS8 '¥O1'T 00967000 ¥61°1 ueyeseg yewoeqq pdy ueSuequmng pisqng tesefurn ‘L 3 :
OF'3UI FZ3'€98H1 00°09T68L°1Zr 1T edung uep Surmyy uewrefurjemsduy ‘9 | 00'EEV"ESL'PIT 00°019°Z$8°956'1 00°LLI"660°T6L"Y x ,,
00°000°000°005°€ 00'000°000°00S "€ ueduzpe) 'S [ 00s81pb8T 8S°TE0°891°FL6 85'9PR'ECETULG
000EE"SEP'SES 00°000°6L0°SSS seul(q uenerelis g efuejog v ] 00°S8b°€T6TLT 00'SEY'LYELIY'S 00'8¥6°€CH'vHT'8
00°0L6°$99°20ST 00'18T16¥7025°T urernt[swoy efirejogg € | 00°089°SL0°8LS 00'TLY'SSLPLIT 00'16L°6£9°960°T
00'E¥910$"$ZT9 . 00°095°s61°011°9 Buereq eluejog T | 00'eBL965°L96 8S'SESETIELOYT 85°T9L°975S01 5T
00°869°LPT SO TI T 00'¥SL9EE 188°0C T temeSad efuepog 44
. LY'LEYEI6'SET'S LY'LEY'EI6'SET'S NTVTONVA NQOHVE Ecgz‘w
P S6L$60°STS LT 08°LESLIL'LOGLET NLLOY v NYONOLIYIS HIGTT VSIS zsd_.%q
VINVI3a T - NVLVIVANS
6 3 L 9 S 4 3 4
ISVSITVIA NUAVOONY NVYIVIN ON HISITAS ISVSITVER NVIVOONY "NVIVIN

. 1002 NVAVOONY NNHVL TNINVE NaLvdngavy
§Q<_.Z<Jmmz<nz<h<m<ﬂzmaz<m<002< Ewgm gvm—z




OEHEOTH 0T

IVITEEN KT TR R TR IS

T er6LiL’Te

K FIT6H6LTLTE

ueuniysdf uep sty uesniny

ot

™

e

L
51) 89 THEHY SELFIY 1S 0T LY 0L Y CEHLSR66ERT SYEBLEITOLS 9EE 1S'80T LSE0ZL PEE yejuang
000SLELT9ES V000 0TELES W) URQIIASY UEP URURWEDY It ot
00°(RI00TT 09 00005 9+ 1'609 ’
uep ‘F._...x..:::_:v_.:...w.._n._u:u..—.x 51
Taoorecesses XV000°0FS 659 uTsEMEFUIJ UTP YTIWHIWS] 1Nt s
00'STE LIS 6FT 00'000°ELSLST WAy} s L
W006°SELSLL 00°000°LLT9LI ojorya . up uEnyRIPFUIG nuul] Joris | 91
WSS IOV LH T 00'000°0ETHOT'T IIEEN I {
Q0000'E9IE68 XFO0Q 005 TES URUINOLUD, | USD USRI J JOINIY I
(O SLESPR'99L Y WOSTIHSLOSY efmuayy urp ey * Y
.—v._mcw c_..n_v,z_..mumuV—.Cv.—v.numuM HNIERN ¥l
00000 Tt 00000 +T9°6F esa1ye{>g 7y uep uRynpnpuaday ot Tl
G'0OSOLS BT 0000 SLY0TT Y arsyejo UEp A veyn ppdy vueAn
-s:O.-nﬂ./ﬂ :nn.._.V:LUV—.:Nx._ﬂ:JCUL I .— —
OFOR TR0 9L 000 ST Rueny eie L urp dnptrg 01 J00'000°TSHESL 00000054 T80T 00°000°§95°689°01 eduuyeq-ule] UeRWLIAUIg D
' SLEETER0ST 00°00L°950° ST uROW ] URD YRIR( UEEARURAUID § 5¢ 6 |ooTLioss 00'000'SFLEYS 00'STL9Y1'ES8 ehuurery eioyj/uotedngey tep UeRWILSUIL g
00'SLELGETSS 00°000°000°095 yeiveqq woy(ay, uep eestupe g 1onas!  § [LSTTESORT69L'T LS'E6L°90T8HO°ST 00'79T996'8LTET 1sutdosd 11ep uEBWIIUI] ©
XPONTOTL Y 00'000°0TLF 1ilyauy uep uzuequicuag Jos| 2 LS°E08'S10°E96'T LS'E6L°669T6L9T 00'066 089 TE8PT HVS ONVA NVVIWIHANII NIVINVIOVE] ¢
00 0IS 80999991 00008 $+6°189°91 sepodsuesf sords] 9
00'SSPOLSTHEOT 00°00L 90586701 ssesadoy uep YRIdRC[ UTTURNY .
...—n-uuﬁ— n..—nm—\w .DEUWEU&.MN—J-UL HUEELN <
00'0SE°1T0°S8 oY000°869°98 efiayf edewaisorps| ¢ - - - N ueduenay edequo] Hep uewefuy] |q
00'055°L9T P8I 00°000°STST0Z (seduf vep sty eARCY Iquins J01Y8 | € - ' - - 1esng YyrinuPuIDg Hep newefurg
00'0SETIYSTO'T 00'000°$1$°60°T usurinyay Uep uRluRUR [ OIS T - HVEEVd HVINNMINId NVRVINII NVIOVE]| ¢
00'000°000°C 00°000'000C R ENEEN B
) 00'S68°S98°S86'FS 00'051°0L8°L81°SS NVNAONVIIRNAd| € - 00'000°000°089'85T 00000°000°089'8ST wnui) ISEYO]V BUp sod D)
9L LSTO10°E0Y) VE9TE0I0THT 00'P19°520°595 usepy eheg
. saquing yefeg ueyng [SeH 18eg sod q
00°LSH6VE HST 9.'099'$5b°659°1 exSuestay yepn Juek vesenpafuagf 6 [00°LSS6IE 0P 00'1LTL0O9 TSI TL 00'¢89'LETTYI'TT yefeg piseH 13eg sod ¢
00'L6FUSTHEGE W'00T L6910 urey ueideq ynsew o] epLL Suel weenpRudg  § 1(9L00L969°T9¢E) PTLESLINETYILT  {00'S6THTELESTILT *NVONVEWRIEd VNVA NVIOvEL €
000§ STV’ 000009016141 ueqemeg gesoep pdy uveduvequing/ipisqng verefueny L i
€6'86508L°STT 00'00S TFE LT edung vep Sumin}j vewefurg veimsduv| 9 HITILTSLOOFS 11060 SPE61ET 00'618°69T 6LL°T uejedepuag uiel-utey P
- - vedueped| S | OOLEE 65'TYLTETHSOE 65'SOVIETYSOE yeiseq eyes) eqe uerdeg
00'000°L0F €88 00'0¢8SSYLO6 seuiy ueueeliag efuepet| ¢ fO0'6PP9SLSLE) | £[00'1ZLTIITINTL 00'0LT 6V SESTE -YRIZEQ ISNQUIRY g,
00'$STOLE0ST L 00'SESYESTSLTL uemseyipwag elueldgi € |00°E1€7S6Z'SE ) 00'905 06°855F 00'E6T°T19E08 Y yesoeq xefed e
00'8SETELOLE ST 00" DL LEG6659LL Bueeg eluepg| € TCILEEES6rT 0L'6S09FYSTH'TT 65'L8SI9SSLITT HVHIVA ISV NVLVJIVANAd NVIOvd] T
51) SLLSFTTLTRITTT SL'LTRSSSISL OV emedag efunpa) 1 i s
: - T6'TEE008'STL'ST TE'TEC 008 STLST TV ONVA NNHV.L NVUVOONY
6%} £9'914STR UL 6ST 15'8S0°L8Y TES6LT NILW| ¥V 'NVONALIHYI HIGTT VSIS NVIovE] 1
vINVIag] N - .7 Nvavavasad 1
9 S 3 € T [
S ISVSITVY NVIVOONY NVIVEVA "ON HISIT3S ISVSITVad NVEVOONY NVIViN ‘ON

TO0Z NV VOONY NRHV.L ININVE NILVINTY

.. HVEIVA VINVTAE NVG NV.LVAVANTd NVEVOONY NYONLIHEEJ ISVINLIAVIIY




Uralan

Anggaran

Realisasi

Bertambah
( Berkurang )

I

i

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLY DAERAH
Pajak Daerah '

Retribusi Daerah

Baglan Laba Usaha Daerah
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah

DANA PERIMBANGAN

Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak
Dana Alokast Umum

Dana Alokasi Khusus

Dana Perimbangan dari Propinsi

LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH

BELANJA

APARATUR DAERAH

Belanfa Administrasi Umum
Belanfa Operasi dan Pemeliharaan
Belanja Moda!

PELAYANAN PUBLIK

Belanfa Administrasi Umum
Belanja Operast dan Pemeliharaan
Belanja Modal

. Belanja Bagi Hasil dan Bantuan Keuangan
Belanja Tidak Tersangka

386.247,932.185,81

389.393.986.778,40

3.146.054.592,59

34,384.843.187,74

1,517.815,302,64

6.437.296.400,00
17.937.662,280,00
3.425.000.000,00
3.564.584.507,76

324.640.798.367,05

6.600.583.794,00
18.489.365.638,00
3.467.226.010,72
4.325.183.047,68

326.269.036.657,00

163.287,394,00
551.703.358,00

42,226.010,72
760.598.539,92

1.628,238,289,95

15.605.073.443,17
292,700.000.000,00
1.000.000.000,00
15.335.724.923,88

30.242.590.631,00

400.046,898.784,80

17.112.676.886,00
292.700.000.000,00
1.000.000.000,00
15.456.359.771,00

30.242.591.631,00

389.277.630.535,19

1,507.603.442,83

120.634.847,12

|

1.000,00

i
(10.769.268.249,61)|

114.658.656.896,80

107.292.124.620,95

(7.366.532.275,85).

77.993.935.040,00
28.225.773.581,80
8.438.948.275,00

285.388.241,888,00

71.852.874.926,15
27.100.422.619,80
8.338.827.075,00

281.985,505.914,24

(6.141.060.113,85)§
(1.125,350.962,00):
(100.121.200,00}'

(3.402.735.973,76);

183,485.231.500,00
22.976.673.285,00
29.848.455.765,00
46.341,098.278,00
2.736.782.660,00

182.953.673.530,00
21.975.375.208,95
28.599.217.853,29
45.752.466.021,00
2,704.773.301,00

(531.558.370,00)
(1.001.298.076,05)
(1.249.237.911,71)

(588.632.257,00)

(32.009.359,00)

SURPLUS ( DEFISIT )

(13.798.966.598,99)

116.356,243,21

13.915,322,842,20

v

I

PEMBIAYAAN
Penerimaan Daerah

- Slsa Lebih Perhitungan Tahun Lalu

Transfer ke Dana Cadangan
Penerimaan Pinfaman dan Obligasi
Penjualan Aset Daerah yg Dipisahkan
Urusan Kas dan Perhitungan

Pengeluaran Daerah

Transfer Dana Cadangan

Penyertaan Modal

Pembayaran Hutang Pokok yg Jatuh Tempo
Sisa Lebth Anggaran Tahun Berjalan
Urusan Kas dan Perhitungan

47.876.943.509,75

46.622,316.657,75

(1.254.626.852,00)

22.208.608.010,75

25.668.335.499,00

34.077.876.910,76

22.208.608.010,75

24.413.708.647,00

32,414.411.104,02

(1.254.626.852,00)

(1.663.565.806,74)

7.213.811.487,76
798.791,355,00

26.065.374.068,00

©7.208.123.655,76
798.791.331,26

24.407.496.117,00

(5.687.832,00)
(23,74}

(1.657.877.951,00)

SURPLUS ( DEFISIT ) PEMBIAYAAN

13.798.966.598,99

)

14.207.905,553,73

| 408.938.954,74
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